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ABSTRAK 

 

Risa Yulia Saputri : Komparasi Penerapan Pendekatan Pembelajaran 

Kooperatif Model Team Assisted Individualization 

(TAI) Dan Saintifik Model Discovery Learning 

Pada Mata Pelajaran Sistem Komputer Kelas X 

Rekayasa Perangkat Lunak SMKN 2 Padang 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar komparasi hasil 

belajar antara model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) dan 

Discovery learning pada mata pelajaran Sistem Komputer kelas X Rekayasa 

Perangkat Lunak semester genap SMK Negeri 2 Padang Tahun Ajaran 

2017/2018. Jenis penelitian ini bersifat penelitian eksperimen. Jumlah populasi 

sama dengan jumlah sampel sebagai subjek penelitian, sebagai kelas eksperimen 

I adalah X RPL I menggunakan model pembelajaran Discovery Learning dan 

kelas eksperimen II adalah X RPL II menggunakan model pembelajaran Team 

Assisted Individualization (TAI). Teknik pengumpulan data dari nilai post-test, 

kemudian dianalisis untuk uji homogenitas, uji normalitas dan uji hipotesis. Dari 

hasil penelitian kelas eksperimen I mendapatkan nilai rata-rata 82,13 dan kelas 

eksperimen II mendapatkan nilai rata-rata 78,13. Hasil perhitungan hipotesis 

pada taraf signifikan α=0,05 didapatkan dengan uji dua belah pihak, dimana t > 

t  atau t > -t  dimana, 2,627 > 1,697 atau -2,627 

< -1,697, maka berdasarkan kriteria pengujian hipotesis tersebut, didapatkan 

hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan 

demikian hipotesis yang dikemukakan sebelumnya dapat diterima pada taraf 

kepercayaan 95% Dimana terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan 

antara penerapan model pembelajaran Discovery learning dan model pembelajaran 

Team Assisted Individualization (TAI) dan siswa menggunakan model 

pembelajaran Discovery learning lebih tinggi nilainya dari pada siswa yang 

menggunakan model pembelajaran Assisted Individualization (TAI) dengan selisih 

nilai 4,00. 

 

 

Kata Kunci : Hasil Belajar, Model Pembelajaran Team Assisted  

Individualization (TAI), Model Pembelajaran Discovery  

Learning (PBL). 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan serta 

membentuk watak peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 

Yang mana dalam Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dalam Bab II pasal 3 menerangkan bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat , 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 

 

Pembangunan di bidang pendidikan menjadi tujuan utama dalam proses 

perubahan dan perkembangan masyarakat untuk membentuk sumber daya 

manusia berkualitas yang handal dan kompetitif. Dengan Standar Nasional 

Pendidikan yang juga diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 

20 tahun 2003 Bab IX Pasal 35 yang menyatakan bahwa: 

1. Standar nasional pendidikan terdiri atas standar isi, proses,                       

kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, 

pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian pendidikan yang harus 

ditingkatkan secara berencana dan berkala. 

1 
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2. Standar nasional pendidikan digunakan sebagai acuan 

pengembangan kurikulum, tenaga kependidikan, sarana dan 

prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan. 

3. Pengembangan standar nasional pendidikan serta pemantauan dan  

pelaporan pencapaiannya secara nasional dilaksanakan oleh suatu 

badan standarisasi, penjaminan, dan pengendalian mutu 

pendidikan. 

4. Ketentuan mengenai standar nasional pendidikan sebagaimana 

dimaksud dalam ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) diatur lebih lanjut 

dengan Peraturan Pemerintah. 

Dalam upaya mewujudkan SDM yang sesuai dengan tujuan 

pendidikan nasional,  harus ditunjang dengan sarana prasarana yang cukup dan 

berkualitas sehingga mendapatkan hasil belajar yang baik dan maksimal. 

Untuk mencapai hasil belajar yang maksimal maka berbagai cara telah 

dilakukan oleh pemerintah, seperti pembaharuan dibidang pendidikan dan 

penyempurnaan kurikulum, peningkatan jumlah sarana dan prasarana serta 

fasilitas penunjang lainnya. Semua ini bertujuan agar hasil belajar yang 

diperoleh siswa sesuai dengan standar kompetensi yang diharapkan, karena 

hasil belajar dapat dijadikan sebagai indikator keberhasilan siswa dalam 

mengikuti proses belajar disekolah. 

Sekolah merupakan tempat pendidikan formal yang mempunyai 

peranan yang sangat penting untuk mengembangkan potensi siswa agar 

mampu hidup mandiri ditengah-tengah masyarakat. Jalur formal adalah jalur 

pendidikan yang terstruktur dan berjenjang seperti TK, SD, SLTP, SMU dan 

SMK. Yang mana diatur dalam peraturan pemerintah PP 15 2015 pasal 1 ayat 

2 dan 3 yang menyatakan bahwa: 

Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan 

berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, 

dan pendidikan tinggi. Pendidikan nonformal adalah jalur 
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pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara 

terstruktur dan berjenjang. 

  

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah sekolah menengah yang 

menghasilkan lulusan dengan keahlian tertentu sehingga diharapkan dapat 

hidup mandiri. SMK juga dapat didefenisikan sebagai salah satu jenjang 

pendidikan menengah dengan kekhususan mempersiapkan lulusannya untuk 

siap bekerja. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 

70 tahun 2013 tentang kerangka dasar dan struktur kurikulum Sekolah 

Menengah Kejuruan menerangkan bahwa: 

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia 

agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara 

yang beriman, produktif, kreatif, inovatif dan efektif serta mampu 

berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara 

dan peradaban dunia. 

 

Untuk mencapai tujuan kurikulum 2013 tersebut, satuan pendidikan 

harus menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada setiap mata 

pelajaran dan sesuai dengan petunjuk Badan Standar Nasional Pendidikan 

(BSNP), setiap sekolah boleh menentukan standar ketuntasan sekolah 

masing-masing. Penetapan KKM merupakan tahap awal pelaksanaan 

penilaian proses pembelajaran dan penilaian hasil belajar KKM sebagai 

pegangan minimal dalam menentukan apakah seorang siswa sudah dapat 

dikatakan tuntas atau tidak dalam belajar baik dari segi indikator, kompetensi 

inti maupun kompetensi dasar yang harus dikuasai. 

Proses pembelajaran disekolah bertujuan untuk perubahan tingkah 

laku, sikap, dan pengetahuan siswa yang dapat dilihat dari hasil belajar yang 

diperoleh. Menurut Nana (2011:22) mengatakan bahwa “Hasil belajar 
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merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 

belajarnya”. Dapat dikatakan hasil belajar merupakan pencapaian seseorang 

dalam belajar dan merupakan manifestasi dari keberhasilan seseorang setelah 

mengikuti kegiatan belajar. Ini merupakan hal yang sangat penting dalam 

pendidikan dan dapat dipandang sebagai salah satu ukuran keberhasilan siswa 

dalam pendidikan di sekolah.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMK Negeri 2 Padang 

pada kelas X Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) semester ganjil tahun ajaran 

2017/2018 pada mata pelajaran Sistem Komputer dengan ketua jurusan Deri 

Oktavernando S.Pd, ditemukan bahwa saat proses pembelajaran guru 

menggunakan media yaitu power point untuk mempermudah dalam 

menjelaskan materi pembelajaran. Fasilitas yang ada di SMK Negeri 2 Padang 

cukup memadai, hanya saja sedikit terkendala dengan alat peragaan. Misalnya, 

kurang nya PC di sekolah. Guru harus membawa PC sendiri ke kelas guna 

memperagakan komponen-komponen pada PC maupun perakitan PC. 

Hasil observasi yang dilakukan, juga ditemukan bahwa pada 

pembelajaran Sistem Komputer guru terkadang menggunakan pendekatan 

pembelajaran Kooperatif salah satunya model Team Assisted Individualization 

(TAI) untuk menunjang keaktifan siswa dalam belajar. Selama proses 

pembelajaran berlangsung dengan penerapan model pembelajaran TAI siswa 

cukup termotivasi dan aktif dalam pembelajaran. Penilaian hasil belajar siswa 

dinilai melalui proses belajar, kegiatan akademik, tugas dan keaktifan siswa 

selama belajar kelompok. 
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Pada mata pelajaran sistem komputer SMK Negri 2 Padang telah 

menerapkan Kurikulum 2013 revisi dalam proses pembelajarannya dengan  

KKM 75. Namun, dilihat dari hasil observasi yang dilakukan ditemukan 

rendahnya hasil belajar siswa dengan masih banyak nya siswa yang belum 

mencapai batas KKM yang telah ditentukan, yang dapat dilihat dari hasil 

ujian pada mata pelajaran Sistem Komputer tahun ajaran 2017/2018 Semester 

ganjil. 

Tabel 1. Hasil Belajar UAS Semester Ganjil Siswa Kelas X RPL pada Mata 

Pelajaran Sistem Komputer di SMKN 2 Padang Tahun Pelajaran 

2017/2018. 

 

Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Nilai KRITERIA KETUNTASAN 

MINIMAL Nilai 

Rata-

rata 

>75 ≤75 

Jumlah 

Siswa 
% 

Jumlah 

Siswa 
% 

X RPL1 16 8 50,00% 8 50,00% 76,00 

X RPL2 16 9 56,25% 7 43,75% 76,75 

Total 32 17 53,13% 15 46,87%  

                  Sumber Guru Mata Pelajaran Sistem Komputer SMKN 2 Padang 

 

Berdasarkan data Tabel 1. Dari 2 kelas tersebut, nilai rata-rata setiap 

kelas masi rendah. Hal ini memperlihatkan bahwa hasil belajar mata pelajaran 

Sistem Komputer kelas X Jurusan RPL di SMK Negeri 2 Padang masih 

tergolong rendah. Hal ini diduga diakibatkan oleh belum bervariasinya model 

pembelajaran yang digunakan oleh guru saat proses pembelajaran. Siswa 

belum sepenuhnya memahami materi yang disampaikan oleh guru serta 

terbiasa untuk datang, duduk, dengar dan mencatat tanpa hafal materi dan 

tidak berusaha menggali informasi maupun memikirkan tentang materi 

pelajaran lebih dalam. Selain itu keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 



6 

 

juga rendah, beberapa siswa terbiasa untuk diam tanpa ada bertanya kepada 

guru tentang materi yang kurang dipahami siswa sehingga materi tidak 

maksimal diserap oleh siswa. 

Menghadapi berbagai permasalahan tersebut, perlu adanya 

pembelajaran yang sesuai terhadap masing-masing individu siswa di dalam 

pencapaian tujuan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar. 

Pembelajaran yang efektif harus dilakukan dengan berbagai cara dan 

menggunakan berbagai macam media pembelajaran. Guru dituntut memiliki 

kiat maupun seni untuk memadukan antara model pembelajaran dan media 

yang digunakan sehingga dapat menciptakan proses pembelajaran yang 

harmonis serta menyenangkan. Pendapat ini sejalan dengan M. Hosnan 

(2014:19) “Guru bukan hanya dituntut memiliki pengetahuan, keterampilan 

mengajar dengan kompleksitas peranan sesuai dengan tugas dan fungsi yang 

diembannya, tetapi juga harus kreatif. Upaya melaksanakan tugasnya 

meningkatkan kualitas hasil pendidikan amat tergantung pada kemampuan 

guru untuk mengembangkan kreativitasnya”. 

Penggunakan model pembelajaran dan strategi pendekatan 

pembelajaran adalah contoh kreativitas guru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Banyak model pembelajaran yang dapat 

digunakan. Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang 

Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, yang merupakan kriteria 

mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan satuan 

pendidikan dasar menengah untuk mencapai kompetensi lulusan.  
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Proses pembelajaran Sistem Komputer di SMKN 2 Padang model 

pembelajaran yang sering diterapkan adalah pendekatan pembelajaran 

kooperatif model Team Assisted Individualization (TAI). Tujuan dari Team 

Assisted Individualization (TAI) adalah untuk meminimalisasi pengajaran 

individual yang terbukti kurang efektif, selain juga ditujukan untuk 

meningkatkan pengetahuan, kemampuan, serta motivasi siswa dengan belajar 

kelompok (Slavin dalam Miftahul, 2013:200).  

Pendekatan pembelajaran kooperatif model Team Assisted 

Individualization (TAI) ini memberikan hasil belajar siswa yang belum 

optimal karena berusaha mengkondisikan pembelajaran dengan perbedaan 

individual siswa secara akademik seperti pengelompokan siswa berdasarkan 

kemampuan yang dimiliki.  Hal ini sejalan dengan pendapat Slavin yang 

menyatakan bahwa Team Assisted Individualization (TAI) merupakan sebuah 

model pembelajaran yang berusaha mengadaptasikan pembelajaran dengan 

perbedaan individual siswa secara  akademik (Slavin dalam Miftahul, 

2013:200). Berdasarkan pendapat diatas model pembelajaran Team Assisted 

Individualization (TAI) juga memiliki beberapa kelemahan dari dampak 

negatif akan motivasi dan minat belajar siswa.  

Hasil belajar kelompok yang diperoleh menggunakan model 

pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) dilihat berdasarkan 

kinerja individual dan melakukan penilaian secara subjektif terhadap apa 

yang telah mereka capai. Ketidak setaraan kinerja individual yang diberikan 

kepada kelompok menimbulkan beberapa permasalahan  karena masih 
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adanya siswa yang hanya diam, bermain-main, membiarkan temannya 

bekerja sendiri dan tidak semua siswa yang paham akan materi pembelajaran 

dan pekerjaan kelompok yang dilakukan.  

Berbagai cara untuk memperbaiki proses pembelajaran dan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Sistem Komputer  di SMKN 2 Padang 

dengan memberikan variasi model pembelajaran yang diduga mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Salah satu model pembelajaran yang 

dapat diterapkan adalah pendekatan Saintifik model Discovery Learning atau 

Pembelajaran Penemuan yang sejalan dengan penggunaan kurikulum 2013 

revisi saat ini. 

Discovery Learning adalah model pembelajaran yang mendorong 

siswa untuk mengajukan pertanyaan dan menarik kesimpulan dari prinsip-

prinsip umum praktis contohnya pengalaman (Bruner dalam Hosnan, 

2014:281). Dalam kelas yang menerapkan bahwa siswa harus aktif dalam 

pembelajaran dengan mengorganisasikan bahan yang dipelajari dengan suatu 

bentuk akhir. Menurut Hosnan (2014:281) pada model pembelajaran 

Discovery Siswa didorong untuk belajar sendiri melalui keterlibatan aktif 

dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip. Guru mendorong siswa agar 

mempunyai pengalaman dan melakukan eksperimen dengan memungkinkan 

mereka menemukan prinsip-prinsip atau konsep-konsep bagi diri mereka 

sendiri. 

Uraian tersebut menjelaskan bahwa model pembelajaran berbasis 

penemuan menuntut siswa agar lebih aktif selama proses belajar mengajar 
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berlangsung. Dimana siswa dituntut memahami konsep, arti, dan hubungan, 

melalui proses intuitif untuk memperoleh kesimpulan. Guru merekayasa suatu 

masalah untuk diselesaikan dan disimpulkan oleh siswa. Hal tersebut 

memungkinkan peserta didik menemukan arti bagi diri mereka sendiri, dan 

memungkinkan mereka untuk mempelajari konsep-konsep di dalam bahasa 

yang dimengerti mereka. 

Dilihat dari langkah-langkah operasionalnya, model pembelajaran 

Discovery Learning ini memiliki kelebihan tertentu yang membuatnya lebih 

efektif, karena waktu tidak banyak terpakai untuk menjelaskan materi saja. 

Waktu yang ada dimanfaatkan untuk melatih siswa menemukan sendiri dan 

menggali lebih dalam materi yang diberikan. Selain itu, siswa yang memiliki 

tingkat pemahaman rendah, dapat terbantu dengan cara berdiskusi dengan 

teman sekelasnya. Hal ini karena pembelajaran dengan penemuan membantu 

siswa membentuk cara kerja bersama yang efektif, saling membagi informasi, 

serta mendengar dan menggunakan ide-ide orang lain sebelum mengajukan 

pertanyaan kepada guru. Sehingga mereka mampu mengejar ketinggalan 

mereka dalam hal penguasaan bahan dan materi ajar.  

Hasil observasi yang dilakukan di SMK Negeri 2 Padang jurusan RPL  

mata pelajaran Sistem Komputer bahwa penerapan kedua model 

pembelajaran yaitu Team Assisted Individualization (TAI) dan Discovery 

Learning dimungkinkan dapat memberikan dampak yang berbeda dilihat dari 

hasil belajar siswa. Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul: “Komparasi Penerapan Pendekatan 
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Pembelajaran Kooperatif Model Team Assisted Individualization (TAI) 

dan Pendekatan Saintifik Model  Discovery Learning Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sistem Komputer  Kelas X Rekayasa 

Perangkat Lunak  SMKN 2 Padang”. 

B.     Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat ditemukan beberapa 

permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Kurangnya partisipasi siswa dikelas saat proses belajar mengajar. 

2. Hasil belajar siswa kelas X RPL pada mata pelajaran Sistem Komputer 

masih ada berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal yang telah 

ditetapkan. 

3. Model pembelajaran yang digunakan belum sepenuhnya menunjang 

keaktifan dan motivasi siswa dalam mengikuti proses belajar. 

4. Media yang digunakan belum bervariasi, masih penggunakan media power 

point. 

C.      Pembatasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan serta kemampuan yang terbatas, 

maka masalah penelitian ini dibatasi pada : “Komparasi Penerapan 

Pendekatan Pembelajaran Kooperatif Model Team Assisted 

Individualization (TAI) dan Pendekatan Saintifik Model  Discovery 

Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sistem 

Komputer  Kelas X Rekayasa Perangkat Lunak  SMKN 2 Padang”. 



11 

 

D.     Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah 

yang telah diuraikan, maka masalah penelitian dirumuskan sebagai berikut: 

Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa menggunakan Pendekatan 

Pembelajaran Kooperatif Model Team Assisted Individualization (TAI) dan 

Pendekatan Saintifik Model  Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Sistem Komputer  Kelas X Rekayasa Perangkat 

Lunak  SMKN 2 Padang? 

E.     Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti, penelitian ini bertujuan 

untuk mengungkapkan perbedaan hasil belajar siswa menggunakan 

Pendekatan Pembelajaran Kooperatif Model Team Assisted 

Individualization (TAI) dan Pendekatan Saintifik Model  Discovery 

Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sistem 

Komputer  Kelas X Rekayasa Perangkat Lunak  SMKN 2 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Dinas Pendidikan 

Dapat digunakan sebagai suatu pertimbanngan dalam pengambilan 

kebijakan yang terkait dengan pendidikan di Sekolah. 

2. Kepala sekolah  

Melaksanakan kebijakan dari dinas pendidikan di SMKN 2 Padang 

tentang perlunya penataan sistem pembelajaran di sekolah untuk 
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meningkatkan mutu pendidikan dengan melakukan pengawasan 

terhadap guru dan sekolah yang dipimpinya. 

3. Guru  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dalam pelaksanaan 

pembelajaran di sekolah sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

4. Siswa  

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan aktivitas, kreatifitas, 

dan hasil belajar siswa. 

 


